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Abstract

The purpose of this study was to describe the service quality of the Department of
Transportation in realizing the safety of sea transportation and the factors that influence it at
Lasalimu port, Buton Regency. Data collection techniques used in this study were
observation, interviews and documentation. The data that has been collected is then
analyzed using descriptive qualitative data analysis techniques. The results showed that the
service quality of the Department of Transportation in realizing the safety of sea
fransportation at Lasalimu port, Buton Regency, can be seen from several indicators, namely
reliability, responsiveness, confidence, empathy and tangible. All of these indicators show
that the service quality of the transportation service in this case has been going well. This
situation is influenced by human factors, technical factors and weather factors. In terms of
human factors as service providers, although many employees have honorary status,
quantitatively this is not a limiting factor in providing good service in realizing the safety of sea
fransportation. Technically, employees who work in transportation services at the Lasalimu
port have carried out their duties properly. Meanwhile, regarding the weather factor, the
Department of Transportation is really paying attention to this. In circumstances where the
weather does not support the safety of the voyage, this information is immediately conveyed
fo the captain to continue or postpone the voyage.

Keywords: Quality of service, Sea transportation; Transportation Safety

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas pelayanan Dinas Perhubungan
dalam  mewujudkan  keselomatan  transportasi  laut  serta  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya di pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
yang telah fterkumpul selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan teknik analisis
data deskriptif kualitafif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan Dinas
Perhubungan dalom mewujudkan keselamatan transportasi laut di pelabuhan Lasalimu
Kabupaten Buton dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu keandalan, ketanggapan,
keyakinan, empati dan berwujud. Dari keseluruhan indikator tersebut menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan dinas perhubungan dalam hal ini sudah berjalan dengan baik. Keadaan
ini dipengaruhi oleh faktor manusia, faktor teknis dan faktor cuaca. Dari segi faktor manusia
sebagai pelaksana pelayanan meski banyak pegawai yang berstatus honorer, namun
secara kuantitatif tidak menjadi faktor pengbambat dalam memberikan pelayanan yang
baik dalam mewujudkan keselamatan transportasi laut. Secara teknis, pegawai yang
bekerja dalam pelayanan fransportasi di pelabuhan Lasalimu sudah menjalankan tugas-
fugasnya dengan baik. Sementara itu, yang berhubungan dengan faktor cuaca, Dinas
Perhubungan benar-benar memperhatikan hal ini. Dalam keaadaan dimana cuaca tidak
mendukung bagi keselamatan pelayaran maka informasi ini segera disampaikan kepada
nahkoda untuk melanjutkan atau menunda pelayaran.

Kata Kunci: Kualitas pelayanan; keselamatan fransportasi; tfransportasi laut
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PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan merupakan suatu fenomena yang unik, sebab dimensi dan indikatornya
dapat berbeda diantara orang-orang yang ferlioat dalam pelayanan. Menurut Azwar untuk
mengatasi perbedaan diatas seharusnya yang dipakai sebagai pedoman adalah hakikat
dasar dari penyelenggaraan pelayanan kesehatan, yaitu memenuhi kebutuhan dan
funtutan para pemakai jasa pelayanan (Azwar, 1996). Kualitas pelayanan menunjuk pada
fingkat kesempurnaan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan dan funtuan setiap
konsumen. Azwar juga menjelaskan bahwa terpenuhi tidaknya kebutuhan dan tuntutan
pemakai jasa pelayanan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan kualitas pelayanan
adalah yang menunjukkan pada tingkat kesempurnaan pelayanan dalam menimbulkan
rasa puas pada diri setiap konsumen.

Di berbagai negara di dunia termasuk Indonesia, pelayanan publik menjadi salah safu
indikator penilaian kualitas administrasi pemerinfahan dalam melakukan fugas dan
fungsinya. Baik tidaknya admnistrasi publik atau pemerintahan dilihat dari seberapa jauh
pelayanan publiknya sesuai dengan funtutan, kebutuhan dan harapan masyarakat (Thoha,
1997:2). Menurut Dwiyanto (dalam Elwan, 2019) bahwa pemberian pelayanan publik oleh
aparatur pemerintah kepada masyarakat (publik) merupakan perwujudan dan fungsi
aparatur negara sebagai pelayan masyarakat (abdi), disamping sebagai abdi negara.
Dalam konteks ini masyarakatlah sebagai aktor utama (pelaku) pembangunan, sedangkan
pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing serta menciptakan suasana
yang menunjang kegiatan-kegiatan dari masyarakat tersebut. Pada kondisi ini aparatur
negara dituntut untuk lebih mampu memperbaiki kinerjanya (pelayanan prima) dan
diharapkan lebih mampu merumuskan konsep atau menciptakan iklim yang kondusif,
sehingga sumber daya pembangunan dapat menjadi pendorong percepatan terwujudnya
masyarakat yang mandiri dan sejahtera. Pelayanan yang felah menunjuk kepada aturan
formal dianggap felah memenuhi sendi-sendi pelayanan yang baik dan aparat pelayanan
dianggap telah konsisten dalam menerapkan aturan hukum pelayanan. (Muhammad
Elwan, 2019).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang ferdiri dari ribuan pulau
yang besar dan kecil, sehingga tanpa sarana angkutan transportasi yang memadai maka
akan sulit untuk menghubungkan seluruh daerah di kepulauan ini. Kebutuhan transportasi
merupakan kebutuhan turunan (derived demand) akibat aktivitas ekonomi, sosial, dan
sebagainya. Dalam kerangka makro-ekonomi, transportasi merupakan tulang punggung
perekonomian nasional, regional, dan lokal, baik di perkotaan maupun di pedesaan harus
diingat bahwa sistem fransportasi memiliki sifat sistem jaringan di mana kinerja pelayanan

fransportasi sangat dipengaruhi oleh integrasi dan keterpaduan jaringan.
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Angkutan penyeberangan merupakan salah satu fulang punggung perhubungan di
Kabupaten Buton. Sarana transportasi ini yang melayani penumpang yang melakukan
pergerakan khususnya antar pulau. Melihat kondisi perekonomian Kabupaten Buton saat ini,
angkutan penyeberangan merupakan salah satu sub sektor transportasi yang memiliki peran
sangat penting dalam melayani pergerakan antara pulau di Kabupaten Buton. Kelebihan
di tansportasi adalah lebih fingginya daya jangkau sarana yang digunakan (kapal/speed
boat dan very) sesuai dengan kondisi geografis Kabupaten Buton yang sebagian besarnya
merupakan kawasan perairan. Karakteristik tersebut sangat berimplikasi pada besarnya
permintfaan pada sektor angkutan penyeberangan ini.

Kebutuhan akan sarana transportasi di Kabupaten Buton dari waktu ke waktu terus
mengalami peningkatan akibat semakin banyaknya kegiatan-kegiatan yang membutuhkan
jasa fransportasi terutama angkutan penyeberangan sehingga bertambah pula insentitas
pergerakan antar pulau. Seiring dengan meningkatnya mobilitas penduduk, maka dituntut
tersedianya angkutan penyeberangan yang melayani antar pulau dimana telah memenuhi
syarat kelancaran, kenyamanan dan keamanan.

Di pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton, permasalahan yang sering muncul dalam
pelayanan guna mewujudkan keselamatan fransportasi laut dapat berupa waktu
keberangkatan yang fidak menentu, ketersidiaan kapal dan persoalan tiket kapal.
Berangkat dari fakta persoalan tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait dengan kinerja

dinas perhubungan unit pelaksana pelayanan di pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbasis pada pendekatan kualitatif. Informan
dalam penelitian ini adalah kepala dinas perhubungan kabupaten buton, sekretaris dinas
perhubungan kabupaten buton, kepala sub bidang pengembangan dan keselamatan,
kepala syahbandar pelabuhan Lasalimu, 1 (satu) nahkoda kapal, 2 (dua) abk ( anak buah
kapal), 2 (dua) penumpang kapal. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan
analisis data dengan mengacu pada metode analisis data dari Miles dan Huberman
(Sujarweni : 2004) yang terdiri dari tiga urutan kegitan yaitu reduksi data, penyajian data dan
verivikasi/penarikan  kesimpulan. Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selanjutnya penyajion data yaitu
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui data yang di sajikan, kita melihat dan akan

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus di lakukan lebih jauh
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menganalisis ataukah mengambil findakan berdasarkan  atas pemahaman  yang
didapatkan dari penyagjian-penyajian tersebut. Tahapan selanjutnya setelah penyagjian data
adalah penarikan kesimpulan. Selanjutnya penulis menggunakan teknik analisis data model
analisis interaktif dari Miles, Huberman & Saldana (2014) dalam jurnal (La Ode Muhammad
Elwan et al., 2022) dengan kutipan berikut:

The data analysis technique used refers to the interactive analysis model from Miles,
Huberman & Saldana (Milles et al., 2014), which was quoted from the journal (La Ode
Muhammad Elwan et al., 2022), namely the data is analyzed using several steps, namely
analyzing the data with three steps: data condensation, presenting data (data display),
and drawing conclusions or verification (conclusion drawing and verification). Data
condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, and
fransforming data.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan model interakfif dan

berlangsung secara terus menerus sampai datanya jenuh, dimulai dari pengumpulan data,
reduksi data, penyaqjian data dan kesimpulan Miles, Huberman & Saldana (2014) dalam
(Ewan et al., 2022). Kondensasi data merujuk pada proses seleksi, fokus studi,
penyederhanaan, ringkasan dan transformasi data untuk untuk mendeskripsikan kualitas
pelayanan Dinas Perhubungan dalam mewujudkan keselamatan transportasi laut serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya di pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kudlitas Pelayanan Dinas Perhubungan Dalam Mewujudkan Keselamatan Transportasi Laut
Di Pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton
Sesuai dengan Peraturan Bupati Buton Nomor 25 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan
organisasi, fugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Buton. Tugas
pokok Dinas Perhubungan Kabupaten Buton adalah : melaksanakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah dibidang perhubungan.
Dinas Perhubungan Kabupaten Buton dalam melaksanakan tugasnya tidak terlepas dari
rencana strategis (Renstra) yang berorientasi pada keluaran (Out Put) dan hasil (Out
Comes) yang ingin di capai selama kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu untuk tahun 2017-
2022 dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin
fimbul. Renstra Dinas Perhubungan Kabupaten Buton mencakup tujuan, sasaran, serta
strategi atau cara mencapai tujuan dan sasaran.
Menurut lbrahim dalam Hardiyansyah (2011:40) kualitas pelayanan merupakan suatu
kondisi dinasmis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungan dimana penilaian kualitasnya ditentukan pada saat terjadinya pemberian
pelayanan public tersebut. Terdapat 5 (lima) determinan kualitas pelayanan publik yang

dapat dirincikan sebagai berikut menurut Parasuraman, Zeithami dan Berry, (1988) yaitu:
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1. Keandalan (Realibility)

Dinas Perhubungan melayani pelaksanaan sesuatu pekerjaan dengan menyediakan
keterangan yang diperlukan. Pelaksanakan urusan pelayanan Dinas Perhubungan
Kabupaten Buton memilki wewenang unfuk memberikan izin  persuratan terkait
transportasi dan perhubungan seperti urus izin usaha angkutan, izin angkutan penumpang
umum, izin angkutan barang, penerbitan izin trayek dan kartu pengawasan angkutan
penumpang umum serta izin pelayaran. dalam hal surat menyurat dan arsip, perizinan
pelayaran dan lain-lain, itu semua untuk memudahkan tercapainya tujuan yang
diinginkan atau memungkinkan penyelesaian pekerjaan Dinas Perhubungan Kabupaten
Buton secara lebih baik. tanpa adanya pekerjaan-pekerjaan tersebut maka sebagian
akfivitas kantor akan macet dan tujuan kantor tidak tercapai serta berhasil tidaknya
pencapian fujuan organisasi sangat tergantung pada petugas yang menangani sesudi
dengan fugas yang dibebankan kepadanya. Adapun indikatornya dari keandalan
(realibility) adalah kecermatan petugas dalam melayani, standar pelayanan yang jelas,
kemampuan petugas atau aparatur dalaom menggunakan alat bantu dalam proses
pelayanan dan keahlian petugas dalam menggunakan alat bantu dalom proses
pelayanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Dinas Perhubungan Kabupaten Buton telah
memberikan pelayanan dengan cermat dalam menjamin keselamatan pelayaran. Para
petugas telah bekerja sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan. Seluruh
peralatan yang dupergunakan dalam proses pelayanan terutama yang berhubungan
dengan pemantauan kondisi cuaca yang memungkinkan apakah pelayaran akan
berjalan sesuai jadwal atau ditunda untuk beberapa saat sampai kondisi memungkinkan.
Dalam hal ini para petugas telah bekerja secara profesional sesuai keahlian mereka. Para
penumpang benar-benar telah merasakan adanya pelayanan yang baik dari petugas
pelabuhan terkait dengan keamanan dan keselamatan pada saat pelayaran.
Ketanggapan (Responsiveness)

Ketanggapan (Responsivess) adalah kesanggupan untuk membantu dan menyediakan
pelayanan secara cepat dan tepat, serta tanggap terhadap keinginan konsumen.
Indikatornya adalah merespon setfiap pelanggan/pemohon yang ingin mendapatkan
pelayanan, petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan cepat, petugas/aparatur
melakukan pelayanan dengan tepat, petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan
cermat, petugas/aparatur melakukan pelayanan dengan wakiu yang tepat dan semua

keluhan pelanggan direspon oleh petugas.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa Dinas Perhubungan Kabupaten Buton
menyediakan keterangan-keterangan merupakan bentuk pelayanan untuk membuat
keputusan atau melakukan tindakan yang tepat sudah berjalan dengan baik yang
dapat meningkatkan kinerja PNS. Data hasil wawancara menunjukkan  bahwa
tetanggapan (responsiviness) sudah berjalon dengan baik sebagaimana  hasil
wawancara berikut:
“lya, dalam meningkatkan kinerja PNS, karena dapat memberikan ruang kepada
pegawai untuk dapat memberikan ide, kreatif atau masukan-masukan kepada
pimpinan sehingga memudahkan pimpinan dalam mengambil kebijakan, ketika
ada laporan dan pegawai mempunyai ide, berarti ia dapat memudahkan pimpinan
dalam mengambil kebijakan” (Wawancara kepala sub bidang pengembangan dan
keselamatan, 5 Oktober 2021)
3. Keyakinan (Confidence)
Keyakinan (confidence), vyaitu pengetahuan dan kesopanan pegawai serta
kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan atau*assurance™.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dinas perhubungan dalom
mewujudkan keselamatan transportasi laut sudah berjalan dengan baik, akan tetapi
ketersediaan fasilitas pelabuhan masih kurang seperti ruang tunggu pelabuhan belum
optimal karena sedang dalam pembangunan. Data hasil wawancara menunjukkan
bahwa keyakinan (confidence) sudah berjalan dengan baik sebagaimana hasil
wawancara berikut:

“Saat kami naik kapal dari pelabuhan lasalimu, kadang kita merasa takut karena kita
melewati laut banda. Tapi para petugas pelabuhan selalu memastikan kesehatan
kapal serta memberi motivasi kepada penumpang sehingga rasa takut kami itu
sedikit hilang” (Wawancara salah satu penumpang kapal, 10 Oktober2021).
4. Empati ( Emphaty )
Empati (emphaty) adalah sikap tegas tetapi penuh perhatian dari pegawai terhadap
konsumen. Indikatornya adalah mendahulukan kepentingan pelanggan/pemohon,
petugas melayani dengan sikap ramah, petugas melayani dengan sikap sopan santun,
petugas melayani dengan tidak diskriminatif (membeda-bedakan) dan petugas melayani
dan menghargai setiap pelanggan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kerja yang dihasilkan pegawai negeri sipil
atau PNS di Dinas Perhubungan Kabupaten Buton sangat baik, mereka sudah
mendahulukan kepentingan pelanggan dan melayani dengan ramah, sopan dan santun
serfta menghargai dan fidak mendkriminasi para pelanggan. Data hasil wawancara
menunjukkan bahwa empati (Emphaty) sudah berjalan dengan baik sebagaimana hasil

wawancara berikut:
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“Kalau kita lihat kualitas pegawai di pelabuhan ini sangat baik, jadi kami juga
merasa puas dengan pelayanan yang mereka berikan” (Wawancara salah satu
penumpang, 10 Okfober 2021)

5. Berwujud ( Tangible )
Berwujud (tangible) adalah kudalitas pelayanan berupa sarana fisik perkantoran,
komputerisasi administrasi, ruang tunggu, tempat informasi. Indikatornya adalah
penampilan petugas/aparatur dalam melayani pelanggan, kenyamanan fempat
melakukan  pelayanan, kemudahan dalam  proses  pelayanan,  kedisiplinan
petugas/aparatur dalam melakukan pelayanan, kemudahan akses pelanggan dalam
permohonan pelayanan dan penggunaan alat bantu dalam pelayanan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kerja PNS yang ada di Dinas Perhubungan
Kabupaten Buton sudah sangat baik karena pegawai selalu berusaha menyelesaikan
pekerjaannya tepat waktu dan hasil pekerjaan yang dilakukan sudah optimal. Data hasil
wawancara menunjukkan bahwa berwujud (tangible) sudah baik sebagaimana hasil
wawancara berikut:
"Bicara mengenai kualitas kerja yang ada di Dinas ini sangat baik, karena pegawai
memiliki kemapuan meneyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan kualitas yang
baik seperti kenyamanan saat pelayanan, prosesnya mudah para petugas disiplin
dan para pegawai senantfiasa berusaha memberikan hasil kerja yang maksimal.”
(Wawancara sekertaris Dinas Perhubungan Kabupaten Buton, 5 Oktober 2021).
B. Fakitor Yang Mempengaruhi Pelayanan Keselamatan Transportasi Laut
Pada dasarnya keselamatan transportasi adalah hak setiap warga negara, sehingga
pemerintah  Indonesia  wajio  mewujudkan dan melindungi penyelenggaraan
fransportasi yang aman, tertib, lancar dan terjangkau. Penumpang yang diangkut waijib
memeperoleh jaminan keselamatan dan barang yang dibawa / diangkut diterima di
pelabuhan tujuan dalom keadaan sebagaimana pada waktu diterima di pelabuhan
muat. Neutfrino (2013:1) Dalam fransportasi laut terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu faktor manusia, faktor teknis dan faktor cuaca.
1. Faktor Manusia
Faktor manusia merupakan faktor yang paling besar mempengaruhi terjadinya
kecelakaan pelayaran, yang antara lain meliputi kecerobohan didalam menjalankan
kapal kurang mampunyai awak kapal dalam menguasai berbagai permasalahan yang
mungkin fimbul dalam pelayaran kapal dan bisa juga terjadi kesalahan secara sadar
muatan kapal yang terlalu berlebihan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama yang terjadi antar pegawai sudah baik,

karena atasannya selalu memfasilitasi semua pegawai yang ada di lapangan sehingga
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program kerja kantor tercapai dengan baik dan terhindar dari kecerobohan dalam
menjalankan kapal. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor manusia sudah
baik sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Untuk menjamin keselamatan pelayaran sebagai penunjang kelancaran lalu lintas
laut, diperlukan adanya awak kapal yang berkeahlian, berkemampuan dan
terampil. Sehingga kapal yang berlayar diawaki dengan awak kapal yang cukup
dan sesuai untuk melakuakan tugasnya diatas kapal. Dari pertama berdirinya Dinas
Perhubungan ini, berlum ada kecelakaan kapal yang di sebabkan oleh kesalahan
manusia. Karena kami selalu mencari dan menyediokan nahkoda kapal yang
berpengalaman” (Wawancara kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Buton, 5
Oktober 2021).
2. Faktor Teknis

Faktor teknis, biasanya terkait dengan kekurang cermatan di dalom desain kapal,

penelantaran perawatan kapal sehingga mengakibatkan kerusakan kapal atau bagian-

bagian kapal yang menyebabkan kapal mengalami kecelakaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan Dinas Perhubungan sudah sangat baik

dengan menyediakan armada kapal yang memadai dengan fasilitas lengkap guna

mendukung jalannya transportasi laut. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa

faktor teknis sudah sangat baik sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Perawatan kapal itu yang utama, kami selalu melakukan perawatan di bagian
lambung kapal karena di takutkan nanti ada kebocoran sehingga menyebabkan air
masuk.”(Wawancara nahkoda kapal, 10 Oktober 2021)
3. Faktor Cuaca
Faktor alam atau cuaca buruk yang merupakan permasalahan dan seringkali dianggap
sebagai penyebab utama dalam kecelakaan laut. Permasalahan yang biasanya dialami
adalah badai, gelombang yang finggi yang dipengaruhi oleh musim, arus yang besar,
juga kabut yang mengakibatkan jarak pandang yang terbatas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten
Buton sudah cukup baik karena inisiatif pegawai yang mewujudkan keselamatan
fransportasi laut dan pegawai sudah memiliki inisiatif dalam pekerjaan sesuai dengan
tanggung jawabnya masing-masing. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor
cuaca sudah cukup membaik sebagaimana hasil wawancara berikut:

“ketika memasuki akhir tahun sering terjadi cuaca buruk. lJika cuaca fidak
memungkinkan unfuk berlayar kami menunda keberangkatan, menunggu sampai
cuaca membaik apabila cuaca tidak memungkinkan sampai waktu yang di
tentukan kapal akan di berangkatkan esok hari.”(Wawancara kepala Syahbandar
pelabuhan Lasalimu,12 Oktober 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemaparan dan pembahasan pada uraian sebelumnya, maka dapat

dapat disimpulan sebagai berikut :

1. Kudlitas Pelayanan Dinas Perhubungan Dalam mewujudkan keselamatan transportasi
Laut Di Pelabuhan Lasalimu Kabupaten Buton dapat dilihat dalam 5 indikator yaitu
keandalan (reability), ketanggapan (responsiveness), keyakinan (confidence), empati
(emphaty) dan berwujud (fangible). Pertama dari segi keandalan mereka sudah
memberikan pelayanan yang efekiif, efisien serta tepat wakiu. Kemudian dari segi
ketanggapan sudah berjalan dengan baik, dari segi keyakinan sudah berjalan dengan,
begitupula dari segi enpati dan berwujud.

2. Faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan dalam mewujudkan keselamatan
fransportasi laut ada tiga, yaitu faktor manusia, faktor teknis dan faktor cuaca. Dari segi
faktor manusia, kerjasama yang terjadi antar pegawai sudah baik karena mereka
difasilitasi sehingga program kerja kantor tercapai dengan baik. Kemudian dari segi
faktor teknis, pelayanan Dinas Perhubungan sudah sangat baik karena didukung oleh
fasilitas yang lengkap guna memperlancar transportasi laut. Lalu dari segi faktor cuaca,
pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Buton sudah cukup baik karena inisiafif
pegawai, sehingga jika terjadi cuaca yang tidak memungkinkan untuk berlayar, maka

keberangkatan ditunda hingga cuaca membaik.
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